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Peranan pasar modal dalam perekonomian di Indonesia semakin berkembang seiring terintegrasinya Pasar
Modal di dunia. Hal ini memberikan kesempatan untuk Indonesia untuk mempersiapkan diri menjadikan
Pasar Modal Indonesia menarik bagi investor. Pasar Modal Syariah diresmikan padatanggal 14 Maret 2003
dengan penandatanganan MOU antara BAPEPAM dengan Dewan Syariah Nasional Mgelis Ulama
Indonesia (DSN MUI). Instrumen syariah merupakan bagian dari Pasar Modal Syariah, yang terdiri dari
saham, obligasi dan Reksa Dana. Jenis-jenis Reksa Dana syariah adalah Reksa Dana pendapatan tetap,
Reksa Dana campuran, Reksa Dana Indeks (RDI), Reksa Dana saham. Masing-masing Reksa Dana

mengal okasikan dananya pada efek-efek tertentu yang sesuai dengan prinsip syariah. Sehingga perlu
mengetahui bagaimana aplikasi polainvestas syariah yang dipilih oleh Reksa Dana Syariah di Bursa Efek
Indonesia dan apakah polainvestas tersebut telah memenuhi konsep-konsep dalam Fatwa Dewan Syariah
Nasional Mgelis Ulama Indonesia dan Keputusan K etua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga
Keuangan. Serta halhal yang menyebabkan pola-pola tersebut lebih banyak digunakan.

Dengan melakukan metode penelitian hukum normatif dan penelitian yang ditunjang dengan wawancara
maka dapat disimpulkan bahwa aplikasi polainvestasi syariah yang dipilih Reksa Dana Syariah dapat dilihat
pada jenis Reksa dana dan bentuk alokasi dana yang diinvestasikan oleh Reksa Dana. Jenis-jenis Reksa dana
dapat berupa Pendapatan Tetap, Saham, Campuran, dan Indeks. Reksa Dana Syariah menginvestasikan dana
dalam bentuk ekuitas, obligasi syariah, pasar uang (deposito mudharabah). Oleh karenaitu maka
berdasarkan bentuk alokas dana akad yang digunakan dalam mengal okasikan dana Reksa Dana Syariah
menggunakan akad Wadiah, Mudharabah Mugayaddah, Mudharabah Mutlagah. Akan tetapi akad yang
digunakan Reksa Dana Syariah tidak spesifik untuk masing-masing Reksa Dana. Polainvestasi tidak semua
terpenuhi konsep-konsep dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional sedangkan Keputusan K etua Badan
Pengawas Pasar Modal dan Lembaga K euangan telah terpenuhi. Hal-hal yang menyebabkan pola-pola
investas tersebut lebih banyak digunakan dapat dilihat dari karakteristik investor, jangka waktu, alasan
Reksa dana. Sehinggainvestor yang ingin berinvestasi pada Reksa Dana Syariah sebaiknya mengetahui
terlebih dahulu bagaimana pola investasi melalui Reksa Dana Syariah. Untuk kepentingan Investor dalam
menentukan pilihan polainvestasi yang sesua syariah, maka diharapkan DSN-MUI dapat membuat
peraturan yang lebih rinci mengenai akad-akad pada Reksa Dana Syariah sesuai dengan perkembangannya.
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